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Salah satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia adalah 
Pondok Pesantren, ia merupakan system pendidikan pertama 
dan tertua di Indonesia, karena sifat keislaman dan 
keindonesiaan terintegrasi dalam pesantren menjadi daya 
tariknya. Belum lagi kesederhanaan, system manhaj yang 
terkesan apa adanya, hubungan kiyai dan santri serta keadaan 
fisik yang serba sederhana. Di tengah gagalnya system 
pendidikan dewasa ini, ada baiknya disimak kembali system 
pesantren, dimana didalamnya lebih mengedepankan ilmu etika 
dan pengetahuan. Kiyai adalah tempat betanya atau sumber 
refrensi, tempat menyelesaikan semua urusan, tempat meminta 
nasihat dan fatwa. Oleh karena itu, mesjid sebagai salah satu 
tempat belajar dalam perkembangannya, pesantren dilengkapi 
dengan pondok sebagai tempat tinggal santri yang menjadi cirri 
khas dari lembaga tersebut adalah rasa keikhlasan yang dimiliki 
oleh santri dan kiyai hubungan mereka tidak hanya sekedar 
sebagai murid dan guru, tapi lebih seperti anak dan orang tua. 
Bentuk, system dan metode pesantren di Indonesia dapat dibagi 
menjadi dua priode; pertama, Ampel (salafi) yang mencerminkan 
kesederhanaan secara konprehensif. Kedua, priode Gontor yang 
mencerminkan kemoderenan dalam system metode dan fisik 
bangunan, sehingga pada hakikatnya pesantren memiliki tiga 
unsure yakni; santri, kiyai dan asrama.   
 
Kata Kunci: Pesantren, lembaga pendidikan Islam,  
 
A. Pendahuluan 
Suatu hal yang tidak terlepas dalam wacana  pendidikan di 
Indonesia adalah Pondok Pesantren. Ia adalah pendidikan pertama dan 
tertua di Indonesia. Keberadaannya mengilhami model dan sistem-sistem 
yang ditemukan saat ini. Ia bahkan tidak lapuk dimakan zaman dengan 
segala perubahannya. Karenanya banyak pakar, baik lokal maupun 
internasional melirik Pondok Pesantren sebagai bahan kajian. Tidak 
jarang beberapa tesis dan disertasi menulis tentang lembaga pendidikan 
Islam tertua ini. 




Di antara sisi yang menarik para pakar dalam mengkaji lembaga 
ini sejak dilancarkannya perubahan atau modernisasi pendidikan Islam di 
berbagai kawasan Dunia Muslim, tidak banyak lembaga-lembaga 
pendidikan tradisional Islam separti pesantren yang mampu bertahan 
disamping karena  “modelnya”1. Sifat ke-Islaman dan ke-Indonesiaan 
yang terintegrasi dalam pesantren menjadi daya tariknya. Belum lagi 
kesederhanaan, sistem dan manhaj yang terkesan apa adanya, hubungan 
Kyai dan Santri serta keadaan fisik yang serba sederhana. Walau di tengah 
suasana yang demikian, yang menjadi magnet terbesar adalah peran dan 
kiprahnya bagi masyarakat, negara dan umat manusia yang tidak bisa 
dianggap sepele atau dilihat sebelah mata. Sejarah membuktikan besarnya 
konstribusi yang pernah dipersembahkan lembaga yang satu ini, baik di 
masa pra kolonial, kolonial dan pasca kolonial, bahkan di masa kini pun 
peran itu masih tetap dirasakan. 
Di tengah gagalnya sebagian sistem pendidikan dewasa ini, ada 
baiknya kita menyimak kembali sistem pendidikan pesantren. 
Keintegrasian antara ilmu etika dan pengetahuan yang pernah 
dicanangkan pesantren perlu mendapat perhatian, sehingga—paling 
tidak—mengurangi apa yang menjadi trendi di tengah-tengah pelajar dan 
pemuda kita: Tawuran. 
Sehingga pada tulisan ini akan penulis ungkap bagaimana lahirnya 
pondok pesantren di Indonesia, karena di anggap perlu untuk kembali 
mempelajari sejarah yang dapat di jadikan sebagai pondasi dasar dari 
maksud di bentuknya pesantren oleh pendahulu-pendahulu agama di 
Indonesia. 
 
B. Pengertian Pesantren 
Secara terminologis dapat dijelaskan bahwa pendidikan pesantren 
adalah merupakan tempat dimana dimensi ekstorik (penghayatan secara 
lahir) Islam diajarkan2, dilihat dari segi bentuk dan sistemnya berasal dari 
India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut 
telah digunakan secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama 
Hindu.  
Setelah Islam masuk dan tersebar di indonesia, sistem tersebut 
kemudian diambil oleh Islam. Istilah pesantren sendiri seperti halnya 
istilah mengaji, langgar, atau surau di Minangkabau, Rangkang di Aceh 
bukan berasal dari istilah Arab, melainkan India. Namun bila kita 
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menengok waktu sebelum tahun 60-an, pusat-pusat pendidikan 
tradisioanal di Indonesia  lebih dikenal dengan sebutan pondok, 
barangkali istilah pondok berasal dari kata Arab funduq3, yang berarti 
pesangrahan atau penginapan bagi para musafir.  
“Selain itu Pesantren adalah bentuk pendidikan tradisional di 
Indonesia yang sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad jauh 
sebelum Indonesia merdeka dan sebelum kerajaan Islam berdiri”4, ada 
juga yang menyebutkan bahwa pesantren mengandung makna ke-Islaman 
sekaligus keaslian (indigenous) Indonesia. Kata “pesantren” mengandung 
pengertian sebagai tempat para santri atau murid pesantren, sedangkan 
kata “santri” diduga berasal dari istilah sansekerta “sastri” yang berarti 
“melek huruf”, atau dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yang 
mengikuti gurunya kemanapun pergi. Dari sini kita memahami bahwa 
pesantren setidaknya memiliki tiga unsur, yakni; Santri, Kyai dan Asrama. 
Banyak dari kalangan yang memaknai pesantren dengan bentuk 
fisik pesantren itu sendiri, berupa bangunan-banguan tradisional, para 
santri yang sederhana dan juga kepatuhan mutlak para santri pada 
kyainya, atau disisi lain, tidak sedikit yang mengenal pesantren dari aspek 
yang lebih luas, yaitu peran besar dunia pesantren dalam sejarah 
penyebaran Islam di Indonesia, begitu pula begitu besarnya sumbangsih 
pesantren dalam membentuk dan memelihara kehidupan sosial, kultural, 
politik dan keagamaan.  
Selain itu juga menyebutkan bahwa kata pesantren yang berasal 
dari akar kata santri dengan awalan "Pe" dan akhiran "an" berarti tempat 
tinggal para santri. Para ahli berpendapat bahwa istilah santri berasal dari 
bahasa Tamil, yang berarti Guru mengaji. Potret Pesantren pada dasarnya 
adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya 
tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan di bawah bimbingan 
guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai. Asrama untuk para siswa 
tersebut berada dalam komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal. 
Disamping itu juga ada fasilitas ibadah berupa masjid. Biasanya komplek 
pesantren dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi arus keluar 
masuknya santri. Dari aspek kepemimpinan pesantren kyai, karena kiyai 
memiliki kedudukan yang tak terjangkau, tak dapat sekolah dan 
masyarakat memahami kagungan Tuhan dan rahasia alam.5 memegang 
kekuasaan yang hampir-hampir mutlak. Tegasnya Kiyai adalah tempat 
                                                 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia Al-Munawwir, Surabaya: 
Pustaka Progressif,1997, h. 97. 
4. Abdul Munir Mulkhan,  Nalar Spritual Pendidikan, Yogyakarta; Tiara Wacana 
Yogya, 2002, h. 180 
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bertanya atau sumber referensi, tempata menyelesaikan segala urusan dan 
tempat meminta nasihat dan fatwa.6 Pondok, Masjid, santri, kyai dan 
pengajaran kitab-kitab klasik merupakan lima elemen dasar yang dapat 
menjelaskan secara sederhana apa sesungguhnya hakikat pesantren.  
Sehingga dengan demikian dari asal kata, maka dapat kita ambil 
benang merah mengenai pengertian pesantren secara istilah yakni, 
pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang menampung 
sejumalah santri maupun santriwati dalam rangka mempelajari ilmu-ilmu 
agama di bawah bimbingan seorang kyai. 
 
C. Sejarah Lahirnya Pesantren di Indonesia 
Dalam catatan sejarah, Berdirinya pondok pesantren bermula dari 
seorang kiyai yang menetap (bermukim) disuatu tempat. Kemudian 
datanglah santri yang ingin belajar kepadanya dan di luar. Turut pula 
bermukim di tempat itu. Sedangkan biaya kehidupan dan pendidikan 
disediakan bersama-sama oleh para santri dengan dukungan masyarakat di 
sekitarnya. Hal ini memungkinkan kehidupan pesantren bisa berjalan 
stabil tanpa dipengaruhi oleh gejolak ekonomi di luar7.  Pondok Pesantren 
dikenal di Indonesia sejak zaman Walisongo. Karena itu Pondok 
pesantren adalah salah satu tempat berlangsungnya intraksi antara guru 
dan murid, kiyai dan santri dalam intensitas yang relatif dalam rangka 
mentransfer ilmu-ilmu keislaman dan pengalaman.8  Ketika itu Sunan 
Ampel mendirikan sebuah padepokan di Ampel Surabaya dan 
menjadikannya pusat pendidikan di Jawa. Para santri yang berasal dari 
pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Bahkan di antara para 
santri ada yang berasal dari Gowa dan Tallo, Sulawesi. 
Dikatakan Pesantren Ampel yang didirikan oleh Syaikh Maulana 
Malik Ibrahim, merupakan cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren di 
Tanah Air sebab para santri setelah menyelesaikan studinya merasa 
berkewajiban mengamalkan ilmunya di daerahnya masing-masing. Maka 
didirikanlah pondok-pondok pesantren dengan mengikuti pada apa yang 
mereka dapatkan di Pesantren Ampel. Sejarahnya, misalnya Pesantren 
Giri di Gresik bersama institusi sejenis di Samudra Pasai telah menjadi 
pusat penyebaran ke-Islaman dan peradaban ke berbagai wilayah 
Nusantara. Pesantren Ampel Denta menjadi tempat para wali yang mana 
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kemudian dikenal dengan sebutan wali songo atau sembilan wali 
menempa diri. Dari pesantren Giri, santri asal Minang, Datuk ri Bandang, 
membawa peradaban Islam ke Makassar dan Indonesia bagian Timur 
lainnya. lalu melahirkan Syekh Yusuf, ulama besar dan tokoh pergerakan 
bangsa. Mulai dari Makassar, Banten, Srilanka hingga Afrika Selatan. 
Di lihat dari sejarahnya, pesantren memiliki usia yang sama tuanya 
dengan Islam di Indonesia. Syaikh Maulana Malik Ibrahim dapat 
dikatakan sebagai peletak dasar-dasar pendidikan pesantren di Indonesi. 
Pesantren pada masa awal pendiriannya merupakan media untuk 
menyebarkan Islam dan karenanya memiliki peran besar dalam perubahan 
social masyarakat Indonesia.  
Pada masa awal perkembangan Islam di Nusantara, perhatian 
pemerintah kerajaan Islam terhadap berkembangnya pendidikan Islam 
cukup besar. Namun pada masa VOC maupun pemerintahan Hindia 
Belanda kondisi ini berubah. Masyarakat Islam yang taat seakan-akan 
diasingkan. Para ulama dijauhkan dari masyarakat karena dianggap 
membawa potensi terjadinya “kerusuhan”. Hal ini dapat dilihat dari 
kebijakan pemerintah kolonial terhadap jamaah haji. Pemerintah 
mempersulit keberangkatan para jamaah haji Nusantara dengan berbagai 
kebijakan dan berusaha mencegah mereka pulang ke tanah airnya. Pada 
akhirnya Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam cenderung 
menyingkir dari pengaruh-pengaruh pemerintah. Dari posisi 
pendiriannyapun nampak bahwa pesantren menjauh dari pusat 
pemerintahan. Dari sinilah pesantren kemudian berjuang untuk 
mempertahankan diri secara mandiri. 
Pesantren terbentuk melalui proses yang panjang. Diawali dengan 
pembentukan kepemimpinan dalam masyarakat. Seorang Kyai sebagai 
pemimpin pesantren tidaklah muncul dengan begitu saja. Kepemimpinan 
Kyai muncul setelah adanya pengakuan dari  masyarakat. Kyai menjadi 
pemimpin informal di kalangan rakyat karena dianggap memiliki 
keutamaan ilmu. Maka Kyai menjadi rujukan dan tempat bertanya, tidak 
saja mengenai agama tetapi juga mengenai maslaha-masalah sosial 
kemasyarakatan. Hal ini pulalah yang kemudian menciptakan budaya 
ketundukan dan ketaatan santri dan masyarakat terhadap pesantren.  
Dari terbentuknya kepemimpinan Kyai, yang menjadi rujukan 
masyarakat sebuah sistem pendidikan masyarakat terbentuk. Masyarakat 
menjadikan Kyai sebagai guru dan belajar apa saja yang dikuasainya. 
Fasilitas-fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah apa 
saja yang ada di sekitarnya.  
Pada tahapan awal pembentukan pesantren, umumnya masjid 
menjadi pusat pendidikan bagi masyarakat. Di masjidlah kegiatan 




pembelajaran dilakukan. Pada perkembangan selanjutnya pesantren 
dilengkapi dengan pondok atau tempat tinggal santri. Pembangunan 
fasilitas-fasilitas pesantren dipimpin oleh Kyai, dengan bantuan 
masyarakat sekitarnya. Masyarakat dengan sukarela mewakafkan 
tanahnya, menyumbangkan dana atau material yang diperlukan, hingga 
menyumbangkan tenaga. Pada intinya masyarakat memberikan apa yang 
dapat diberikannya. Hal semacam ini masih sering terjadi di pesantren-
pesantren hingga saat ini.  
Dalam kaitan ini, pesantren Mambaul ulum di Surakarta 
mengambil tempat yang terdepan dalam merambah bentuk respon 
pesantren terhadap ekspansi pendidikan Belanda dan pendidikan modern 
Islam.9 
Di awal Abad 19, Kiai Basari dari Pesantren Tegalrejo-Ponorogo 
mengambil peran besar. Pesantren ini menempa banyak tokoh besar 
seperti Pujangga Ronggowarsito. Pada akhir abad itu, posisi serupa 
diperankan oleh Kiai Kholil, Bangkalan-Madura. Dialah yang mendorong 
dan merestui KH Hasyim Asy’ari atau Hadratus Syeikh , santrinya dari 
pesantren Tebu Ireng – Jombang, untuk membentuk Nahdlatul Ulama 
(NU). NU pun menjadi organisasi massa Islam terbesar dan paling berakar 
di Indonesia.  
Di jalur yang sedikit berbeda, rekan seperguruan Hadratus Syeikh 
di Makkah, KH Ahmad Dahlan pun mengambil peran yang kemudian 
mempengaruhi kelahiran “pesantren moderen” seperti Pondok Gontor – 
Ponorogo yang berdiri pada tahun 1926. Pondok ini selain memasukkan 
sejumlah mata pelajaran umum kedalam kurikulumnya, juga mendorong 
para santrinya untuk mempelajari bahasa Inggris selain bahasa Arab dan 
melaksanakan sejumlah ekstra kurikuler seperti olah raga, kesenian dan 
sebagainya.10 
 Dahulu kesederhanaan pesantren sangat terlihat, baik segi fisik 
bangunan, metode, bahan kajian dan perangkat belajar lainnya. Hal itu 
dilatarbelakangi kondisi masyarakat dan ekonomi yang ada pada waktu 
itu. Yang menjadi ciri khas dari lembaga ini adalah rasa keikhlasan yang 
dimiliki para santri dan sang Kyai. Hubungan mereka tidak hanya sekedar 
sebagai murid dan guru, tapi lebih seperti anak dan orang tua. Tidak heran 
bila santri merasa kerasan tinggal di pesantren walau dengan segala 
kesederhanaannya. Bentuk keikhlasan itu terlihat dengan tidak 
dipungutnya sejumlah bayaran tertentu dari para santri, mereka bersama-
sama bertani atau berdagang dan hasilnya dipergunakan untuk kebutuhan 
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hidup mereka dan pembiayaan fisik lembaga, seperti lampu, bangku 
belajar, tinta, tikar dan lain sebagainya. 
 Materi yang dikaji adalah ilmu-ilmu agama, seperti fiqih, nahwu, 
tafsir, tauhid, hadist dan lain-lain. Biasanya mereka mempergunakan 
rujukan kitab turost atau yang dikenal dengan kitab kuning. Di antara 
kajian yang ada, materi nahwu dan fiqih mendapat porsi mayoritas. Hal 
itu karena mereka memandang bahwa ilmu nahwu adalah ilmu kunci. 
Seseorang tidak dapat membaca kitab kuning bila belum menguasai 
nahwu. Sedangkan materi  fiqih karena dipandang sebagai ilmu yang 
banyak berhubungan dengan kebutuhan masyarakat (sosiologi). Tidak 
heran bila sebagian pakar menenyebut sistem pendidikan Islam pada 
pesantren dahulu bersifat “fiqih orientied” atau “nahwu orientied”.  
Seirig perkembangan pesantren yang semakin pesat serta di 
banjirinya kitab-kitab agama berbahasa arab, maka secara umum model 
pembelajaran yang digunakan adalah dengan mengambil bentuk halaqah 
seperti yang berlaku di Bashra dan Bagdad11 
Masa pendidikan tidak tertentu, yaitu sesuai dengan keinginan 
santri atau keputusan sang Kyai bila dipandang santri telah cukup 
menempuh studi padanya. Biasanya sang Kyai menganjurkan santri 
tersebut untuk nyantri di tempat lain atau mengamalkan ilmunya di daerah 
masing-masing. Para santri yang tekun biasanya diberi “ijazah” dari sang 
Kyai. 
 Lokasi pesantren model dahulu tidaklah seperti yang ada kini. Ia 
lebih menyatu dengan masyarakat, tidak dibatasi pagar (komplek) dan 
para santri berbaur dengan masyarakat sekitar. Bentuk ini masih banyak 
ditemukan pada pesantren-pesantren kecil di desa-desa Banten, Madura 
dan sebagian Jawa Tengah dan Timur. 
 Pesantren dengan metode dan keadaan di atas kini telah 
mengalami reformasi, meski beberapa materi, metode dan sistem masih 
dipertahankan. Namun keadaan fisik bangunan dan masa studi telah 
terjadi pembenahan. Contoh bentuk terakhir ini terdapat pada Pondok 
Pesantren Tebu Ireng dan Tegalrejo. 
Setelah Indonesia merdeka, pesantren banyak menyumbangkan 
tokoh-tokoh penting dalam pemerintahan Indonesia, sebut saja Mukti Ali 
yang dahulu pernah menjabat sebagai Menteri Agama, M Natsir dan yang 
lebih terpenting lagi, dengan terpilihnya Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
sebagai Presidan Indonesia yang keempat, adalah juga mewakili tokoh 
yang muncul dari kalangan pesantren. 
Ketahanan yang ditampilkan pesantren dalam menghadapi laju 
perkembangan zaman, menunjukkan sebagai suatu lembaga pendidikan, 
                                                 
11  Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, Jakarta Selatan; Teraju, 2003, h. 66 




pesantren mampu berdialog dengan zamannya, yang pada gilirannya hal 
tersebut mampu menumbuhkan harapan bagi masyarakat pada umumnya, 
bahwa pesantren dapat dijadikan sebagai lembaga pendidikan alternatif 
pada saat ini dan masa depan. 
D. Perkembangan Pesantren di Indonesia 
Modernisasi pendidikan Islam di Indonesia, yang berkaitan erat 
dengan pertumbuhan gagasan modernisasi Islam di kawasan ini, 
mempengaruhi dinamika keilmuan dilingkungan pesantren.12 Bahkan 
sejumlah pesantren bergerak lebih maju lagi. Berkaitan dengan gagasan 
tentang “kemandirian” santri telah menyelesaikan pendidikan mereka di 
pesantren, beberapa pesantren memperkenalkan semacam kegiatan atau 
latihan keterampilan dalam sistem pendidikan mereka. Bentuk, sistem dan 
metode pesantren di Indonesia dapat dibagi kepada dua periodisasi; 
Pertama, Ampel (salaf) yang mencerminkan kesederhanaan secara 
komprehensif. Kedua, Periode Gontor yang mencerminkan kemodernan 
dalam sistem, metode dan fisik bangunan. Periodisasi ini tidak menafikan 
adanya pesantren sebelum munculnya Ampel dan Gontor. Sebelum 
Ampel muncul, telah berdiri pesantren yang dibina oleh Syaikh Maulana 
Malik Ibrahim. Demikian juga halnya dengan Gontor, sebelumnya telah 
ada yang justru menjadi cikal bakal Gontor- pesantren Tawalib, Sumatera. 
Pembagian di atas didasarkan pada besarnya pengaruh kedua aliran dalam 
sejarah kepesantrenan di Indonesia. 
 Sifat kemodernan Gontor tidak hanya terletak pada bentuk 
penyampaian materi yang menyerupai sistem sekolah atau perkuliahan di 
perguruan tinggi, tapi juga pada gaya hidup. Hal ini tercermin dari 
pakaian santri dan gurunya yang mengenakan celana dan dasi. Berbeda 
dengan aliran Ampel yang sarungan dan sorogan. Hal ini bisa dimaklumi, 
mengingat para Kyai salaf menekankan perasaan anti kolonial pada setiap 
santri dan masyarakat, hingga timbul fatwa bahwa memakai celana dan 
dasi hukumnya haram berdasarkan sebuah hadist yang berbunyi: “Barang 
siapa yang menyerupai suatu kaum (golongan), maka dia termasuk 
golongan itu”.  
 Dalam hal ini, Gontor telah berani melangkah maju menuju 
perubahan yang saat itu masih dianggap tabu. Namun demikian bukan 
tidak beralasan. Penggunaan dasi dan celana yang diterapkan Gontor 
adalah untuk mendobrak mitos bahwa santri selalu terkebelakang dan 
ketinggalan zaman. Prinsip ini tercermin dengan masuknya materi bahasa 
inggris menjadi pelajaran utama setelah bahasa Arab dan agama, dengan 
tujuan agar santri dapat 
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Beberapa reformasi dalam sistem pendidikan pesantren yang 
dilakukan Gontor antara lain dapat disimpulkan pada beberapa hal. Di 
antaranya: tidak bermazdhab, penerapan organisasi, sistem kepimimpinan 
sang Kyai yang tdak mengenal sistem waris dan keturunan, memasukkan 
materi umum dan bahasa Inggris, tidak mengenal bahasa daerah, 
penggunaan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar dan 
percakapan, olah raga dengan segala cabangnya dan lain-lain. Oleh karena 
itu Gontor mempunayi empat prinsip, yaitu: berbudi tinggi, berbadan 
sehat, berpikiran bebas dan berpengetahuan luas. 
 Langkah-langkah reformasi yang dilakukan Gontor pada 
gilirannya melahirkan alumni-alumni yang dapat diandalkan, terbukti 
dengan duduknya para alumni Gontor di berbagai bidang, baik di instansi 
pemertintah maupun swasta. Bila mazdhab Ampel telah melahirkan para 
ulama, pejuang kemerdekaan  dan mereka yang  memenuhi kebutuhan 
lokal, maka Gontor telah memenuhi kebutuhan di segala sendi kehidupan 
di negeri ini. Atas dasar itu pula penulis membagi sejarah sistem 
pendidikan pesantren kepada dua pase; pase Ampel dan pase Gontor. 
 Satu persamaan yang dimilki dua madzhab ini adalah bahwa 
kedua-duanya tidak mengeluarkan ijazah negeri kepada alumninya, 
dengan keyakinan bahwa pengakuan masyarakatlah sebagai ijazahnya. 
 Langkah reformasi di atas tidak berarti Gontor lebih unggul di 
segala bidang, terbukti kemampuan membaca kitab kuning (turost) masih 
dikuasai alumni mazdhab Ampel dibanding alumni mazdhab Gontor. 
Pendapat lain seiring perkembangan yang terjadi mengemukakan 
perkembangan pesantren di bagi menjadi beberapa berdasarkan 
tipologinya yakni “Pesantern Tradisional (salaf) serta Pesantren Modern 
(kalaf), pesantren dengan pendidikan formal, pesantren yang dibedakan 
berdasarkan jumlah santrinya, pesantren yang memiliki afiliansi atau tidak 
sama sekali terhadap salah satu ormas, pesantren yang menampung santri 
mukim dan santri kalong dan pesantren pedesaan dan perkotaan ”13  
Seiring dengan perkembangannya maka terdapat beberapa hal 
yang mengalamai pembaharuan/perubahan, yakni: 
1. Pembaruan di Bidang Furu’ 
Yang dimaksud perubahan di bidang furu’ di sini adalah 
beberapa perubahan pada beberapa bidang yang dilakukan sejumlah 
pondok pesantren yang berkiblat atau mengikuti Gontor. Seperti 
perubahan kurukulum dan aktifitas pesantren. Hal ini terjadi karena 
dipandang masih adanya beberapa kelemahan yang ditemukan pada 
Gontor. Atau karena adanya kebutuhan masyarakat di mana pesantren 
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itu berada. Untuk mengisi kekurangan di bidang penguasaan kitab 
kuning umpamanya, beberapa pesantren memasukkan kitab kuning 
sebagai sylabus, meskipun jam pelajarannya berada di luar waktu 
sekolah, seperti halnya yang dilakukan Pondok Pesantren Daarul 
Rahman, Jakarta. Sistem kombinasi (perpaduan) mazdhab Gontor dan 
Salaf ini belakangan banyak diterapkan di tengah tumbuhnya 
pesantren-pesantren. Pengajaran kitab kuning pun tidak lagi 
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar sebagaimana 
yang ditemukan pada pesantren Salaf, meskipun demikian metode 
pembacaannya (secara nahwu) masih mengikuti mazdhab Salaf, yaitu 
menggantikan “Utawi-Iku” dengan “Bermula-Itu” pada kedudukan 
mubtada  dan khobar. Di sisi lain sejumlah pesantren mengikuti 
sylabus Depag atau Depdikbud. Hal itu karena didorong tuntutan 
masyarakat yang menginginkan anaknya menggondol ijazah negeri 
setelah menyelesaikan studinya. Sebagai konsekwensinya, mau tidak 
mau beberapa materi yang terdapat pada Gontor dikurangi mengingat 
jatah kurikulum pemerintah tadi. Atau paling tidak beberapa jam 
pelajaran dibagi-bagi untuk memenuhi kurikulum tadi. Sehingga bobot 
Gontornya sedikit berkurang. Namun demikian, langkah ini membantu 
para alumninya melanjutkan pendidikan di mana saja karena  adanya 
ijazah negeri. Bentuk terakhir ini kita dapatkan pada Pondok Pesantren 
Daarun Najah, Daarul Qalam dan pesantren-pesantren sekarang pada 
umumnya.  
2. Kebijakan Pemerintah dan Pendidikan 
Pemerintah melalui Departemen Agama telah mengeluarkan 
kebijaksanaannya dalam pendidikan, yaitu dengan SK Menag tentang 
penyelenggaraan pendidikan agama. Maka berdirilah MI, MTs, 
Madrasah Aliyah dan IAIN dengan tujuan mencetak ulama yang dapat 
menjawab tantangan zaman dan memberi kesempatan kepada warga 
Indonesia yang mayoritas muslim mendalami ilmu agama. Ijazah pun 
telah disetarakan dengan pendidikan umum sesuai dengan SK bersama 
tiga menteri (Menag, Mendikbud, Mendagri). Dengan demikian 
lulusan madrasah disetarakan dengan lulusan sekolah umum negeri. 
Namun demikian, setelah berjalannya proses kebijakan tersebut, 
terbukti masih terdapat kelemahan-kelemahan, baik mutu pengajar, 
alumni (siswa) dan materinya, sehingga cita-cita  mencetak ulama yang 
handal kandas di tengah jalan. Ha lini terbukti masih dominannya 
lulusan pesantren dalam soal keagamaan. Bahkan lulusan madrasah 
dapat dikatakan serba tanggung, menjadi seorang profesional pun 
tidak, ulama pun tidak, Tidak heran bila banyak suara sumbang dan 
kritikan tajam bahwa SK bersama tiga menteri di atas hanya sebuah 




upaya pengikisan Islam dan keilmuannya melalui jalur pendidikan. 
Sehingga pada waktunya nanti Indonesia akan mengalami kelangkaan 
ulama. Ini terbukti dengan menjauhnya masyarakat dari madrasah. 
Mereka lebih bangga menyekolahkan anak-anaknya di sekolah-sekolah 
umum. Alasannya sederhana, lulusan madrasah sulit mencari pekerjaan 
dibanding lulusan sekolah umum, walaupun pendapat ini tidak 
seluruhnya benar, tapi demikianlah yang kini berkembang di 
masyarakat. 
Lebih ironi lagi, pemerintah melarang alumni pondok pesantren 
non kurikulum pemerintah untuk masuk IAIN. Alasannya karena 
mereka tidak memiliki ijazah negeri atau karena ijazah pesantrennya 
tidak disetarakan dengan ijazah negeri. Akibatnya IAIN hanya diisi 
oleh lulusan-lulusan madrasah dan sekolah umum yang note bone mutu 
pendidikan agamanya sangat minim. Padahal di tengah-tengah suasana 
globalisasi dan keterbukaan , kwalitaslah yang menjadi acuan, bukan 
formalitas. 
Fenomena di atas membuat beberapa pesantren mengadakan 
ujian persamaan negara dan mengadopsi kurikulum pemerintah. Dan 
tentu saja segala konsekwensi yang telah disebut di atas akan terjadi. 
Di samping karena hal itu menjadi tuntutan masyarakat. 
3. Pendidikan Islam Alternatif 
Beberpa studi empiris tentang pendidikan Islam di Indoensia 
menyimpulkan masih terdapatnya beberapa kelemahan. Karena itu kini 
banyak ditemukan beberapa lembaga pendidikan alternatif yang 
mengakomodir berbagai tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Sekolah-
sekolah unggulan, SMP Plus, SMU Terpadu yang kini banyak berdiri 
merupakan respon dari fenomena di atas. Tidak jarang kini ditemukan 
SMP atau SMU yang berasrama seperti halnya pondok pesantren. 
Dipergunakannya nama “SMP” dan “SMU” di atas hanya lebih karena 
dorongan kebutuhan market (pasar). Sebab, nama pondok pesantren pada 
sebagian masyarakat masih dianggap kolot dan ketinggalan zaman. 
Bentuk pendidikan ini dilengkapi dengan kurikulum yang tidak 
kalah dengan yang terdapat pada pesantren dan sekolah umum. 
Terbukti adanya sejumlah sekolah ini yang melahirkan “Huffadz” 
(penghafal al-Quran) padahal lahir dari sebuah SMP atau SMA. 
Di sisi lain, bentuk lembaga ini merindukan pudarnya dikotomi 
antara ilmu agama dan ilmu umum agar integritas keduanya berjalan 
bersama-sama sebagaimana yang pernah ditemukan dunia Islam masa 
silam. Inilah mungkin yang pernah diungkapkan oleh KH. Zainuddin 
MZ sebagai “Hati Mekkah, Otak Jerman”. Walaupun semboyan ini 
tidak seluruhnya benar. Soalnya, pendidikan Islam harus bersemboyan 




“Hati, Otak dan jiwa harus Islami”, dan ini telah terbukti dengan 
lahirnya ilmuwan-ilmuuwan Islam di zaman keemasan. 
Kegiatan belajar-mengajar di lembaga ini sama dengan 
pesantren, Ia juga mempunyai nilai plus yang tidak didapatkan di 
sekolah umum biasa. Untuk menghasilkan alumi yang handal, lembaga 
ini menyaring calon siswanya dengan ujian masuk yang ketat. 
Kemampuan IQ dan intelejensi menjadi prioritas dalam menerima para 
siswa. Fasilitas yang memadai menjadi daya tarik minat masyarakat 
walau harus membayar dengan harga tinggi. Hal ini seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Bahkan sebagian lapisan 
masyarakat merasa bangga dengan bayaran tinggi karena sesuai dengan 
mutu dan fasilitas. 
Apakah bentuk pendidikan ini telah berhasil dan dianggap 
sukses?.  Belum tentu, selain belum lahirnya para alumni model ini, 
sistem pendidikan akan terus berubah sesuai dengan perkembangan 
masyarakat dan zaman. Bahkan kemungkinan bentuk terakhir ini tidak 
mampu berjalan selama kurun satu atau dua dasawarsa ke depan. 
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kata Pesantren lebih dikenal dengan sebutan pondok, istilah pondok 
berasal dari kata Arab funduq14, yang berarti pesangrahan atau 
penginapan bagi para musafir. ada juga yang menyebutkan bahwa 
pesantren mengandung makna ke-Islaman sekaligus keaslian 
(indigenous) Indonesia. Kata “pesantren” mengandung pengertian 
sebagai tempat para santri atau murid pesantren, sedangkan kata 
“santri” diduga berasal dari istilah sansekerta “sastri” yang berarti 
“melek huruf”, atau dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yang 
mengikuti gurunya kemanapun pergi. Selain itu juga menyebutkan 
bahwa Kata pesantren yang berasal dari akar kata santri dengan awalan 
"Pe" dan akhiran "an" berarti tempat tinggal para santri. Para ahli 
berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang 
berarti Guru mengaji, dari sini kita memahami bahwa pesantren 
setidaknya memiliki tiga unsur, yakni; Santri, Kyai dan Asrama. 
Sehingga dengan demikian dari asal kata, maka dapat kita ambil 
benang merah mengenai pengertian pesantren secara istilah yakni, 
pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan islam yang 
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menampung sejumalah santri maupun santriwati dalam rangka 
mempelajari ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan seorang kyai. 
2. Sejarah munculnya pesantren awalnya berasal dari kebudayaan Hindu 
Budha yang di bawah dari india, seiring masuknya Islam dan 
banyaknya masyarakat yang menganut agama Islam kemudian 
mengalami penetrasi proses penyelenggaraan pendidikan yang 
dilakukan oleh agama Hindu Budha, diadopsi dan dijadikan sebagai 
sistem pendidikan islam yang baru. Selain itu menurut catatan sejarah, 
Pondok Pesantren dikenal di Indonesia sejak zaman Walisongo. Ketika 
itu Sunan Ampel mendirikan sebuah padepokan di Ampel Surabaya 
dan menjadikannya pusat pendidikan di Jawa. Para santri yang berasal 
dari pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Bahkan di antara 
para santri ada yang berasal dari Gowa dan Tallo, Sulawesi. Di katakan 
Pesantren Ampel yang didirikan oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim, 
merupakan cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren di Tanah Air 
sebab para santri setelah menyelesaikan studinya merasa berkewajiban 
mengamalkan ilmunya di daerahnya masing-masing. Maka 
didirikanlah pondok-pondok pesantren dengan mengikuti pada apa 
yang mereka dapatkan di Pesantren Ampel. Pesantren Ampel Denta 
menjadi tempat para wali yang mana kemudian dikenal dengan sebutan 
wali songo atau sembilan wali menempa diri. Dari pesantren Giri, 
santri asal Minang, Datuk ri Bandang, membawa peradaban Islam ke 
Makassar dan Indonesia bagian Timur lainnya. Makassar lalu 
melahirkan Syekh Yusuf, ulama besar dan tokoh pergerakan bangsa. 
Mulai dari Makassar, Banten, Srilanka hingga Afrika Selatan 
3. Seiring dengan perkembangan zaman, pesantrenpun menjadi pusat 
pendidikan yang banyak diminati oleh masyarakat selain karena 
pesantern menawarkan sistem pendidikan yang serba sederhana juga 
karena pesantren banyak memberikan manfaat yang banyak bagi 
masyarakat, dan disebabkan zaman karena itulah maka pesantern mulai 
mengalami perkembangan yang pesat, sehingga dibagi menjadi dua 
periodesisasi; Periode Ampel (salaf) yang mencerminkan 
kesederhanaan secara komprehensif. Kedua, Periode Gontor yang 
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